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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh peubah bebas (nilai mata pelajaran
kelas X) terhadap peubah tak bebas (jurusan siswa) di SMA N 3 Bukittinggi. Oleh karena terjadi
multikolinieritas pada peubah bebas maka dilakukan analisis faktor terhadap peubah bebas
tersebut. Analisis faktor digunakan terhadap 11 peubah bebas (pubah asal) tersebut sehingga
direduksi menjadi dua faktor baru yaitu: (1) faktor yang berkaitan dengan mata pelajaran ciri khas
jurusan IPA dan Bahasa () dan (2) faktor yang berkaitan dengan mata pelajaran ciri khas jurusan
IPS (). Selanjutnya dilakukan analisis regresi logistik terhadap kedua faktor tersebut. Hasil yang
diperoleh ternyata hanya faktor yang berpengaruh nyata yaitu nilai mata pelajaran ciri khas
jurusan Bahasa dan IPA. Nilai mata pelajaran ciri khas jurusan bahasa yaitu nilai Nilai Bahasa
Indonesia, Nilai Bahasa Inggris, dan Nilai Bahasa Jepang, sedangkan nilai mata pelajaran ciri khas
IPA vyaitu Nilai Matematika, Nilai Fisika, Nilai Kimia dan Nilai Biologi. Nilai resiko (odds)
untuk faktor pertama adalah sebesar exp (= . Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan satu poin dari
nilai mata pelajaran ciri khas jurusan IPA dan jurusan Bahasa mengakibatkan kenaikan resiko
siswa untuk dijuruskan ke jurusan IPA sebesar 10.153. Berdasarkan nilai hit ratio, keakuratan
model peluang logit sebesar  82.45 % . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model
peluang logit yang terbentuk sudah layak digunakan untuk mengetahui mata pelajaran yang
mempengaruhi jurusan siwa.
Kata kunci : penjurusan siswa, analisis regresi logistik, multikolinieritas, hit ratio, analisis
faktor
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PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Dalam pasal 3 ayat 1 PP No 29/1990 disebutkan bahwa tujuan pendidikan
Sekolah Menengah Atas adalah menyiapkan peserta didik untuk melanjutkan
pendidikan ke jenjang pendidikan tinggi. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka
program pengajaran Sekolah Menengah Atas disusun sedemikian rupa dan
dikemas dalam 2 program vyaitu Program Pengajaran Umum dan Program
Pengajaran Khusus.

Program Pengajaran Umum merupakan program yang wajib diikuti semua
siswa kelas X. Dengan demikian, di tahun pertama Sekolah Menengah Atas ini,
setiap siswa akan mengikuti semua mata pelajaran, yaitu Pendidikan Agama,
Pendidikan Kewarganegaraan, Bahasa Indonesia, Bahasa Inggris, Matematika,
Seni Budaya, Pendidikan Jasmani dan Olahraga, Sejarah, Geografi, Ekonomi,
Sosiologi, Fisika, Kimia, Biologi, Teknologi Informasi, dan Bahasa Jepang.

Kenaikan kelas dilaksanakan pada akhir tahun pelajaran kelas X dan
didasarkan pada penilaian hasil belajar selama satu tahun, terutama pada semester
genap kelas X. Peserta didik dinyatakan tidak naik kelas XI, apabila nilainya
tidak mencapai ketuntasan belajar minimal lebih dari 3 (tiga) mata pelajaran.

Sejalan dengan kenaikan kelas, memasuki kelas XI juga dilakukan
penjurusan setiap siswa ke salah satu dari tiga jurusan. Penjurusan dilakukan
oleh sekolah dengan bimbingan guru bimbingan konseling berdasarkan

kemampuan dan potensi belajar, bakat dan minat siswa. Berdasarkan hal tersebut,



siswa dikelompokkan ke tiga jurusan yaitu jurusan IPA, jurusan IPS, dan jurusan
Bahasa. Program Pengajaran khusus diselenggarakan setelah adanya penjurusan
ini dan berlangsung selama siswa berada di kelas XI dan XIlI.

Dalam Program Pengajaran Khusus ini, setiap siswa hanya mengikuti mata
pelajaran yang menjadi penciri dari jurusan yang dimasukinya serta beberapa
mata pelajaran yang memang diberikan untuk semua jurusan. Mata pelajaran ciri
khas jurusan IPA adalah Fisika, Kimia, Biologi. Mata pelajaran ciri khas IPS
adalah Sosiologi, Geografi dan Ekonomi, sedangkan mata pelajaran ciri khas
Bahasa adalah Bahasa Inggris, Bahasa dan Sastra Indonesia dan Bahasa Jepang.
Setiap jurusan juga mengikuti pelajaran Matematika dan Sejarah.

Proses penjurusan dilakukan dengan mempertimbangkan nilai yang
diperoleh siswa pada kelas X. Namun, tentunya tidak semua mata pelajaran
berpengaruh dalam penentuan jurusan tersebut. Satu hal yang menarik untuk
diketahui adalah mata pelajaran apa saja yang berpengaruh terhadap penentuan
jurusan tersebut. Oleh karena itu, dalam penelitian ini peneliti ingin mengetahui
mata pelajaran yang yang mempengaruhi penjurusan berdasarkan nilai yang
diperoleh oleh siswa selama dua semester di kelas X.

Analisis statistika yang digunakan untuk menganalisis hubungan suatu
peubah respons dengan beberapa peubah yang mempengaruhinya disebut analisis
regresi. Pada analisis ini peubah responnya harus peubah numerik, akan tetapi
pada penelitian ini peubah respon adalah ‘jurusan’ yang hanya terdiri dari dua
kategori yaitu jurusan IPA dan jurusan IPS. Jika peubah responnya bertipe

kategorik yang bersifat biner, maka analisis regresi yang digunakan adalah



analisis regresi logistik. Peubah bebas pada penelitian ini adalah nilai mata
pelajaran kelas X.

Seperti dikatakan sebelumnya peubah bebas adalah nilai mata pelajaran
Kelas X, akan tetapi beberapa nilai mata pelajaran ini ternyata memiliki korelasi
tinggi atau dengan kata lain terjadi multikolinieritas. Dalam kondisi ini, terdapat
beberapa cara untuk mengatasinya seperti menghilangkan beberapa mata
pelajaran yang berkorelasi tinggi atau mereduksi mata pelajaran tersebut menjadi
beberapa faktor yang jumlahnya lebih sedikit dari jumlah mata pelajaran yang
ada.

Dalam statistika, salah satu analisis yang dapat digunakan untuk
meyederhanakan struktur data peubah ganda ke dalam bentuk yang lebih
sederhana adalah analisis faktor. Pada analisis faktor peubah asal akan
disederhanakan menjadi beberapa faktor yang jumlahnya lebih sedikit dari peubah
asal tersebut. Oleh karena itu, pada penelitian ini digunakan analisis faktor untuk

mengatasi multikolinieritas antar peubah bebas dalam analisis regresi logistik.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang akan dibahas pada
penelitian ini adalah mata pelajaran apa saja yang mempengaruhi penjurusan

siswa dengan mengggunakan analisis regresi logistik.



1.3 Pembatasan masalah

Penelitan ini dilakukan terhadap 114 siswa kelas X SMA N 3 Bukittinggi
tahun ajaran 2010/20011. Jumlah peubah yang digunakan dalam penelitian ini
sebanyak 11 peubah yaitu nilai mata pelajaran ciri khas penjurusan yang terdiri
dari nilai Bahasa dan Sastra Indonesia, nilai Bahasa Inggris, nilai Matematika,
nilai Sejarah, nilai Geografi, nilai Ekonomi, nilai Sosiologi, nilai Fisika nilai
Kimia, nilai Biologi, dan nilai Bahasa Jepang. Nilai tersebut nantinya akan
ditentukan mana yang berpengaruh terhadap penjurusan siswa. Pada penelitian ini

hanya ada 2 jurusan siswa yaitu IPA dan IPS.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mata pelajaran yang

mempengaruhi penjurusan siswa dengan menggunakan analisis regresi logistik.



BABV

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh peubah bebas (nilai
mata pelajaran kelas X) terhadap peubah tak bebas (jurusan siswa) di SMA N 3
Bukittinggi. Oleh karena terjadi multikolinieritas pada peubah bebas maka
dilakukan analisis faktor terhadap peubah bebas tersebut

Analisis faktor digunakan terhadap 11 peubah bebas (pubah asal) tersebut
sehingga direduksi menjadi dua faktor baru yaitu: (1) faktor yang berkaitan
dengan mata pelajaran ciri khas jurusan IPA dan Bahasa () dan (2) faktor yang
berkaitan dengan mata pelajaran ciri khas jurusan IPS ().

Selanjutnya dilakukan analisis regresi logistik terhadap kedua faktor
tersebut. Hasil yang diperoleh ternyata hanya faktor yang berpengaruh nyata
yaitu nilai mata pelajaran ciri khas jurusan Bahasa dan IPA. Nilai mata pelajaran
ciri khas jurusan bahasa yaitu nilai Nilai Bahasa Indonesia, Nilai Bahasa Inggris,
dan Nilai Bahasa Jepang, sedangkan nilai mata pelajaran ciri khas IPA yaitu Nilai
Matematika, Nilai Fisika, Nilai Kimia dan Nilai Biologi.

Nilai  resiko (odds) untuk faktor pertama adalah  sebesar
exp (= . Hal ini berarti bahwa setiap kenaikan satu poin dari nilai mata pelajaran
ciri khas jurusan IPA dan jurusan Bahasa mengakibatkan kenaikan resiko siswa
untuk dijuruskan ke jurusan IPA sebesar 10.153

Berdasarkan nilai hit ratio, keakuratan model peluang logit sebesar

82.45 % . Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model peluang logit yang



terbentuk sudah layak digunakan untuk mengetahui mata pelajaran yang

mempengaruhi jurusan siwa.

52  Saran

Penelitian ini dilakukan di SMA N 3 Buittinggi yang hanya memilki dua
jurusan yaitu IPA dan IPS. Jika ingin ditentukan mata pelajaran yang
mempengaruhi penjurusan secara umum, disarankan untuk melakukan penlitian

sejenis ini di SMA lain yang juga memiliki jurusan Bahasa.
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